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,11/frS/ BAT{T, BAT,AI BATU SATVDF,NEWDAI{ BAI.AT
;,*"{ f: Menelusuri Akar Demokrasi Minangikabau

dari Sudut Etnoarkeologis

Oleh:
, Hern'andi

Dosen Fak. Sastra Unand
(wendy. fsastraunand@unand. ac. id
wendy. fsastraunand@yahoo. com)

Batu sandaran-ig:r"r, or"ofr",?IffiIsejarah ltradisi megalitik),
rerbuat dari menhir-menhir vang ditaiah ;.il;*k;;;i-i*. oisejumlah nagari rua di 

-Minangkabau dijumpa; ,"iuJut,-Urtu
:rldlTn yang disusun-sedemikia-n rupa membentuf fit*, U.-f a"nlainJain, biasa disebut dengan medan ,r, irp^in-a* Aibeberapa t"*q1. j1rg1 disebut deng an balai bstu sandaran. Disamping iru ist,ah barai di Minangk-abau adarah bermakna Jugaisebuah lembaga musyawarah, berfun-esi sebagai lembaga
demokrasi di setiap. nagari. Apakah aaa iubung# itara"baroi
batu sandaran, medan7an bapaneh dengan Oitoi oiot niug";lembaga musyawarah penghulu <ti MinaigkaUau t fufsan lniberusaha melihat hubungan antara balai b,-an ,oodrron-a.ngunbalai adat yang berfungsi sebagai lembaga a.r_t rri diMinangkabau.

Fendahuluan
Di dalam khasanah 

.arkeologi, kursi batu (ilone chairs) dapat*rgolongkan ke daram pr.oduk teuiiayaan yang muncur dipenghujungzernan prasejarah. Kemuncurannya tepatnya prdu zi*un neolitik-megaritik,
:$19 mempergunakan batu-batu besar sibagai uur,uo iur* materialke,b-udaylannya; 

. mega berarti besar dan rithos berarti bafu.' Kursi batu sebetulnya adalah dolmen, meja batu yang disangga olehmenhir-menhir.2 pada awarnya, uagiun ua*ah dormen difungsikan sebagai

Tradisi megaritik adarah tradisi dipenghujung parsejarah, berupa pendirian bangunan-bangunanmegalitik berrandaskan kepercayaan akan adanya hrbrngrn sntara yang hidup dengan yang mati,terutama kepercayaan kepada adanya pengaruh kuat dari yang terah mati terhadap kesejahteraanmasyarakat dan kesuburan tanaman. Bangunan-bangunan megalitik tersebar luas di daerah AsiaTenggara, baik yang terah musnah *.rprn y.ng ,.riiiiirp sampai kini. sisa-sisa bangunan tradisi
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penulis berhasil mengidentifikasi dan mendokumentasi beberapa kelompok
}ursi batu. Pada saat itu sudah muncul sejumlah pertanyaan dalam fikiran
penulis. Apakah fungsi budaya kursi batu atau balai batu sandaran dan
sudut pandang etnoarkeologis, yaitu dalam konteks budaya Minangkabau ?
Apakah ada hubungan budaya antara balai batu sandaran sebagai produk
budaya megalitik dengan baloi adat di Minangkabau saat ini (Mengingat
istilah balai di Minangkabau berkonotasi sebagai lembaga musyawarah, atau
kerapatan adat) ? Apakah balai adat di Minangkabau merupakan
keberlanjutan budaya balai batu sandaran ? Pertanyaan tersebutlah yang
kemudian menggiring penulis untuk melakukan penelitian lebih jauh dan
memotivasi perurlis untuk tidak berhenti mengumpulkan data selanjutnya.
setelah itu, hampir setiap tahun penulis melakukan pengumpuran data
lapangan, baik yang disengaja atau tidak guna menelusuri dan mencari
tinggalan kuni batu lainnya di pelosok-pelosok Minangkabau.s Tulisan ini
merupakan hasil penelitian panjang tersebut, dan sengaja melihat dari sudut
pandang etnoarkeologis yanB memadukan analisis data arkeologis
bersamaan dengan data etnografi setempat yang dikumpurkan di lapangan
dan perpustakaan.

Situs-Situs Kursi batu di Pusat Minangkabau
Di beberapa nagari tua di Minangkabau dijumpai komplek situs

yang hanya memiliki satu atau dua batu sandaran, tetapi disertai dengan
rangkaian menhir yang ditata sedemikian rupa dengan denah persegi panjang
atau bulat lonjong, sebagai contoh dapat disebutkan temuan pada situs kursi
batu Gudam dan Rao-Rao di Kabupaten Tanah Datar, dan di rarang Anau
di Kabupaten Limapuluh Kota. Pada situs kursi baru Gudam I di pagaruyung
Kabupatan Tanah Datar dijumpai dua pasang kursi batu yang seakan-akan
dirangkai dengan sejumlah monolit yang ditata dengan denah membentuk
bulat lonjong. Begitu juga dengan yang dijumpai pada situs barairung bunta
dr Rao-Rao, Kabupaten Tanah Datar, hampir sernua temuannya berupa batu-
batu monolit yang disusun berdenah bulat lonjong. sementara itu, temuan
pada situs medan nan bapaneh ralang Anau, Kabupaten Limapuruh Kota
hampir semua temuannya berupa menhir berdiri.

Tradisi Megalitik (e Budaya lslam" fesr3 Magister Humonioro. Jakarta: Program Studi Arkeologi
Pascasarjana Ul.1994.t 
Pada tahun 2007, dalam kegiatan pengenalan objek arkeologis bagi mahasiswa Jurusan se.iarah
Universitas Andalas yang mengambil kuliah 'Pengantar Arkeologi", penulis sengaja menjadikan
tinggalan arkeologi berupa kursi batu sebagai objek utama kunjungan, dan menjadikan topik'tugas
kelompoll' dalam laporan akhir kuliah lapangan mahasiswa tersebut.
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ku-bur, dan bagian atasnya difungsikaq sebagai altar sesemtahan. Oleh seba&

itu. pada bagiarl pennukaan l]1qaja batu sering dij i lohang-lobang dakarlitu. pada bagian permukaan rnela tlatu senng d{umpal looang-looitltg uilKUIi

un,rrk n,.n**p"ikun sesembahan berupa biji-bijian atau benda sejenis

Iairmya. fungii dolmen tersebut kernldian berkembang sebagai. tglf+ti
Uua"i pimpiian suku ketika dilakukan ritual religi atau dalam melakuka*i

musyawarah kelompok. . :

Di sumatera Barat, dolmen-dolmen yang difungsikan sebagai kubur

dapat dikatakan tidak dijumpai kalau tidak tepat untuk menyatakan tidak

ada. Dolmen yang seringidrjnmpai adalah yangiudah beralih flmgli sebaeft

**p* dudulq'[anhriUutran-]agi seperti rneja batu, naillun yd+ rytpi
dengan kurci batu, sebagai t**pai duduk yang sesuilgguhn{al Berdasarkan;

keterangan masyarakat, pada masa A*rirnlu furt-iloutti lary tersebul

Uerfung;i seUagai tempat pinrpinan 
-suku 

bennusyqwarah.di tingkat nagari

setempat, atau tempai d"dirk pqra pimpinm suku- ketka dilaksanakan rituaf,

adat, ffinjukan seni dan permainan tradisional- Di daerah ini temuan yang,

,"p"* ini iisebut dengan batu sandaran, biasanya dijumpai berkelompok'

ada yang dua. Ada yang berjumlah puluhan pasang.- Baru sandaran yang

aiirripri"u.if.r"*poii oiieuui oen gan balai bi* sandaran atau sering jug+

disebutdengan medannanbapaneh" ',

Keriudayaan Minangkabau terkenal dengan budaya yang

menyuburkan iai-nitai demokrasi. Kehidupan demokrasi tersebut tercerrrin

dalam struktur masyarakat rtan kebrrdaygau $etempat. Tulisan ini berusaha

rnelihat hubungan'tinggalan arkgologil berupa kursi batu,- balai batu

sandaran, *"f,rn nnn-bnpoo*Il dan dengan akar budaya demokrasi di

Minangliabau. Tulisan ini merupakan hasil penelitian yang bersifat maraton,

p. frpolun datanya sudah dimulai semenjak tahun 1992, kgrika penulis

L*fl*ufiu* penelitian unhrk penulisan tesis pascasarjana (S2).o Ketika itu'

:inegalitik yang sudah menjadi deod moaumen dapat dilumpai di daerah-daerah Laos, Tongkin,

lndOnesia, paiifik sampal Pilinesia. Tradisi megalitik yang masih hidup samapai saat kini antaB lain

dierra*;eit*a{sukuNaga,Khasidanlschin}dandibeberapadaerahdilndonesia(Nias'Toraja'
ir.*.i"i irru"rr, (pr.pin"g-o 1975. Hal. 2os-

DolJen dapat digotongkan ke dalam produk tradisi megalilik tua, yarg telah muncul semenjak awal-t.aii 
#g"Htif,UerfimUang; vaitu iira-kira Zsoo SM, di masa akhir neolttik. Awai kemunculannya

hampir beramaan dengan produk tradisi megalitik lainnya yang reangkatan seperti menhir, teras

berundak (bertiogkat), dan iauh lebih avrral dari sarkafogus, arca menhir, kub$r petl. batu *,1{:
yang dapat digo=longkan sebaBai produk tradisi megalitik muda yang muncul kira-kira 1000

ig-fu11esi dalam perlembangennya ruga dltungsikar sebagaiu tempat duduk pimpinan suku dalam

kegiatan pertemuan-pertemuan suku dan upacara dalam hubungantrya dengan pemujaan arwah

leluhur (Pusponego ro, !975:2A6,211; Sukendar, 1980)-

Ada juga peneliti lain menyebut dengan srUe sfone (fukendar 1993l.2261'

fawa yang dihasilkan. dalam p€nelitian itu adalah, Herwandi. "Nisa+'Nisan di Situs Mejan Tinggi,

Desa Talalo Gunun& (abupaten Tanah Datar, Sumatera 6arat: Kajian Teotang Kelanjutan Budaya
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'aiganfihad*g'If.
;tas dan frinamilrai lloti*u#i@iuiata* f'fsig*adasi {ant

ii;;;l;;;;hrunto, pr opinsi sumatera Rarat.

1. situs Kursi Ratu Biart Pariang*n llatlang

t balai batt't sandilraLt terletak di :

Scbagian bcsar situs kursi batu,atar

dckar brrlai od a t di*;ffi ;; ;;' Mi*;sl*b': 
":.::l1111#'f,H-[}:Tidekat balar' 

"d!!d:.Nafian-nagarr 
rudr rvrrrrou&.*=:' 

rtan di Nagari Rao-Rao di
;;i;;;;'N;;;,i euti 

"''ui-ng' 
tri Nagari P1'17

(ab*paren Tanah nrijr:;t niuiiiifuiui sut,o*ndurso di K.ta Sawahlunto;

sena si tus kursi uatrl ai x'g'''?i"c"e"t 
- 

oi ::.:::1"*:hii5ilIlttr:
i^irrn onrtr di Kahupatcn Linrrpulul f"*: :

;;;;.;;n bcrtlckatan dcngan balai adat'

Di bawau i ni penul r s scusara -ry:iil:ul lt]:]ki:.::::::"rl5::li:lDi bawalt lnl. nenulls srrrrsdJa rrrErrqvur"-I --- 
tijunrpai di 'i

*,^,rn .#on"l1:,,"p'i'i; p"aut"*n 
.Minangkabau' 

tetutatma-r

i{ub-upu,"n Tanah ouol'ffi*:l *:frin 
r"to' Kabupaten Agam dan i

Panjang
Sit,rrskrrrsibatuBiarotcrletakdipinggll

jala*. di clesa Biaro, Paria*gatr6 nagari yang di

rlalam historiograti tradisional {tunrba) diceritakan

scbagai nagari paling tua di Mi*angkabaf 
i Situs irri

oleh ma$-Y;rakat dikenal sebagai Komplck Kuburan

T'anrcjo Gurhano: fu biasanya j"li disebut
I L, ,r rr.l13

bahwa di tempat 
'"' 

util'il'i'il*:i";;j;.ott'huno' tokoh lagcndaris vang

dipcrca-vai berpcran ptnting dalam--mcncip"'f"ti p"f' arsitekiur tradisional

Nlinangkaba u lrumuh ffif'"gl Oi dalam komplek ini tcrdapat bangunan

berukuran panjang * ii'* y"tig aionggop *tbagai kuburan tokoh torscbut

yang mampu *"''"i**''"'"i 'u'iit' i*''r sambil duduk' untuk

lreiryry3 ffi.,,f; ;;;;; ],,rama ini muncul karena

Ltrcgfixfft 
rruryurukut mempercayai sec.ara .ut"':":::5::

r': : 
' r'' 

- 

n.umumnyapenulistombomergatakan

**mnx:;mxrif ffi ffi itrJ:6:11ii::j:rli'ffi ri:,*xr:xn::, , :bahwa pariangan,berasal d-ari kata ri{r,g' vrasYdr'@"';;;;;;;iln 
balwa pariangan berasal dari

#h* *fu i,H-T:#,1,:Bli', q{i:ii;"ii' loos -ranah Da'ia-Luhak nan ruo:

i .Keberadaaanya oa'i p*'sptilj*i"*"' Makotlhp*ne"ti; aitk'si dalam Diaiog Budava Sumatera

Barat densan nt*" "*'6ti'" 
'i 

'i"x 
u" 

'f i 9"1'. 
tt1u"*il";;;;;""' vang diselenggarakan ole h

Balai Kaiian seiarah dan 
'i'r'i-iitot''*'l' 

oirektorat ;;;;'i Nilai BudaYa' seni dan Film' Dep'

Kebudayaan dan pariwirllal';*t ;; oo"*uur-ioos, di Hotel l"c":'Y-Y'9' 
satusanskar'

sumatera Barat' Di *t*'n''rr''*"?*ut tambo' r"tpli-pt*'a berdiridi Minangkabau' yaitu

Kerajaan pasurnayam *r,o ,rir, ,i* tmaduddin, zu*iri z,luit, Ernatip' Dmornifto Kehidupan Sutou

di Mintnskabou tbasus;;;;;;;;;*"" r*"'1:e"-i"ii dow 1s6o-7sso]' Padang: Badan

Pengembangan **"*l"o]^';;*;;i;d tt'''ittio" sej"an ian uitai rradis'ronal' 2002'hal' 27

' 'Edward ldr$aris' "**'"iJ'il'ii';;;;;;;;' 
ii'iiii'i onatisis struktur' rakartar Earai

Pustaka. 1991"
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nenggantbarkan Tantejo Gurhano sebagai seorang yang berperawakan

::nggi dan besit 
un o"n komplek situs kursi batu Tantejo o:191" terdapat

: lai adat oun ,tjt'*iuf i"oh gadang' Menurut masyarakat Biaro'

k*mplek ini pada ";;;-i"h t;'i'i 
aiptieunakan sebagai tempat unnrk

::elakukan *urru*uru*ii;;il;i-rtirat aoa?. gerdasarkan data I apangan, di

daram sinrs ini ,.rorixI*'pri"t tiga (2i) kursi batu. ukuran tingginya

*erkisar anura 60 - 104 c; disusun dengan ienah membentuk leter U'

Situs Kursi Batu BatiPuah'
f,#?Hl[r?i"#"i*n tertetak di dekat kantor wali Nagari

c'r,.ara1rit Saat

a*ip6'ililffi ffi rffi ;9,.'--1.*'1lr':Tlllf :l#:yffi-,#,:"iiri't -"t:- iilu kursi bar* yang yang lengkap
r -- ^-:^:lnl, Itartyct LrS{,. I\Lu'|r' "::i;; * 

io 
. 

i
d*ngun' baru sandarannya q^ry-^lo^::-
;;;ffir;, namun pada awatnya terdapat

,*;;;ng uuro Yans disusu. Y:Ti-":*

ti
t)e

il;#*-r*iu', iehiigsa komplel< tif: i:i
ui . di**b,rt dengan haru balingka. Kursi batu

: # yang ada berukuran paling tinggi 85 cm'

tttl

ffiLl&JilrilffB+n
3. Situt Kursl Batu Parambahan

Sirus kursi batu Parambahan terletak di

Iriagari Parambahan. Kecarnatan

Limakaurn, Kabupaten Tanah Datar' di

atas tanah seluas ?A x 5 Ix' Situs ini

tidak asli tragi, dan sudah dibenhrk ulang

karena bahannya sudah terbuat dari

tembok-semen, tetapi lokasinya masih

asli. Lokasinya terletak tepa'!l hadapan

sandat'an",dengan denah berbentuk leter L'

4.SitusKursiBatudalamKomplekBatuBatikam

Situs Batu Batikam terletak di Jorong Dusun Tuo' Nagari Lima Kaum Kec'

Lima Kaum, ai pinggi'il;;r lnlara 
Batusangkar - Simabur' Kabupaten

Tanah Datar. sirus i'ni't..t"rut di hamparan tan-ah seluas 1800 m2, yang

dilindungi oleh dua p"rr", u*i.gin beiar. Di dalam komplek ini terdapat

23
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pultrhan ktrrsi batu. Tentuan utama

dalam situs ini adalah batu

berlobang, terletak di bagian tengah

sisi timur. henrkuran tinggi 55 ct1l-

tebal 20 cltt, dan lebar 45 cffi,

berbentuk har:rpir segi tiga Yang

oleh ntasyarakat Minangkabau

dianggap sebagai batu yang ditikanr
dengan keris oleh Dt. Parpatih Nart

Sabatang kctika "bcrtcnskar")aDaIang Kutrra usrtL!tsr.r Fob 4: €lltro Komplclcr l(rrrd Bafir
dengan datuk Ketenranggungan dl Ertl Bdk'm' lJrnr l(lum
dala--m meletakkan dasar-dasar demokrasi lv{inangkabau, sehingga batu itu

sanrpai saat ini dinamakan dengan hatu hatikaru'

Jumlah kursi batu dalam situs ini sebanyak 42 buah yang disusun

membentuk fbrmasi dua persegi panjang. . Pada masa lalu semua kursi batu

ini dilengkapi dengan te*put duduk. tetapi saat ini hanya 27 buah saja yang

lengkap, semenlara yarrg l5 lagi tidak dijumpai batu tenrpat duduknya.

5. Situs Kursi Batu Kuburajo

Situs kursi batu Ktrbr"r Rajo terletak

di dalam konrPlek Kubul'ajo di

Nagari Limokatun. Kecamatan

Linrokaum. Tanah l)atar' Temuan

dalant situs ini benrpa 5 buah btttt"t

besAr. di antaran.Y*a berrulisan

prasasti AditYa\\'annan Yang

clisr.tsun ntembentuk krursi banr.

Kursi banr terbesar ber-ukurall 160

x 5 3 cm: berada di deretan ke 2

dari utara. Tidak tahu aPakah masa

lalunya dimanfaatkau oleh

*r, AditYarvannan sebagai *']q1'
dudgk. atau hanya sebagai lambang kekuasaa6ya saja. menginuat tempat lttl

bernama Kubuiajo. Kursi batu dalam komplek ini umunrnya bertuliskan

prasasti Adityau;arman, Raja Kerajilan Srvanrabumi yang mertcrintah di

Mingkabau pada abad ke-14 N{. !

Adityawarnnan adalah keturunan

DharmasraYa, Luhak Tanah Data

Rala tr4elayupura. Pada masa berjayanya keralaarr Melayu-

sepertinya menjadi perhatian serius bagi penguasa kerajaan

?;r
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trich Illli.*\ ltl"aklit sctL'llll)iit :clllrg;-rr k*rttplcks ltttrtr .*ttttf ttrlit,r. Lrattr

'r.r-i.i-r-iiii] -\'ilrg * rf ,r,,-r'irttrlr di I\crlr j;rit, p'urr.Ir_\,rrg 
nrrti;r ]ril:irfli ,.llti;lttt silrr* i,i i,,1r,,.,1., ,i1 i- . ,.,

;. "'lL,,,i.r,Ut(ur Ut helitlilAll l,fiUfil-u_\,UIlg lrltti;t lllil:ilri ,.lrti;rttt :itirs irrr >.:lriilii: ntt,!t, iir,11i \,;uli .likcliiirrsi olch l5ir;tlit ilingltn irr-rl;1 i...1'llcr:liil^. Sr.titiqr. riiru,,,,,.1'.'r-i.,,.,,.,..T..,, :.r11rr11.r1
irirlirri:l n'ill'ii lriilLl ilcl)gilll ilr-ri11 lr1'1'flglitrrk s.'Lritiqr. iirrr--.ri,rr !.r.-r.irrsltr.Jl.rt:Ir.,

i',,1,'i..r,',,'i,t'-',,',.],',li 'l',I.l 1.,:'.: 
t!',i x''tirr;t tcr,i,rl''rit.s 1,,,.,,-,,,,0 ,,,,',.,',,,.",'"i,,il. i,i,r.:., ,,.i,, - ;,.,r,.,,f. Di i-.:ir:irri rr.i,,;,,,,,g i,tr,1rl.,illt,",,.lj'X:jl; ,r:l,,;,,:',:::]:jj:l]:tirti'rli i;'lltr iri:-.il;. ] illt! r)iL:i) ,llr:\ ii'*i\;t sL-tcllil)itt r.lir:arrlrk.r.t rlcrrr:r, /,)(r/rr/r'1ri/i \:lttt tii;:ctttthi olclr I,rirlrls-,rlrlrrrg..l,kon. Konon plrtln rrrlrsa irrlu h:rtulcrsehrrr rlirirrrssik,rr s,y^bas,r r.lnrpat pc.ganrbiran sunrparr raja-ra.1a.ra*gakatt tncrraiki rakhrr di K-.rn;.,,,, fng;*1:u,rg. Batu ipi ditcnrparkan asrkIebih ringgi da'i 

'anq.rain,,va r.' r ir'lii. D-i bagian u"rrr.r,r--'ilr;:,'*r:;tcrdapat sr.Lrualr put,oi b..ringin L.l.ru. ,,or*o suaah tua.

8. Situs Kursi Batu Gudam II

lorr 1t)n{.
konrplcks

I. Situs Kur.si Bafu Kofo IX
Iruga t-u.t-rr ng

Sittrs i.;rrrsi h;rtrr Kottr IX lrenrkirran 6\ 5 ,r. rt'r'k-'ri1k iri iliijggir- l*ra,. dcliar
K,rrttrr' \\'i ii -r,,1r'Llr]! Ktltr-l IX. \agar-i
I'ag;u-u\ unr. K...l,nratan Taniung
Ittr'is- I'n[rLr]"riric* r-arrah I)atur. Dr

I
II

lr',

ri,, :'. .,,. . . ,. .

fi.r Gudam ll, dl
Tanah Detar

t..'i.."."

I -'i'"
t
j.
T

I
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*iam situs terdapat sembiran (9) pasang kursi batu yang disusun dengan
;*nah membentuk leter u, yang paring besar berukuru, qd cm, dan terkecil
-:'; cm' Kursi baru yang paring besai terretak di bagian tengah, Menurur
::-.asyarakat setempat jumlah kursi baru rersebut saria jumlairnya dengan
;n:lah datuk, pimpinan suku yang ada di Jorong IX.

E S. Situs Kursi Batu Koto panjang
situs kursi batu Koto panjang, Kabupaten

'- egari Koto Panjang, Kecamatan sungayang, *t,rt*sangkar Sungayang, di
-*s.at sebuah lapangan bola kaki.
i.rus ini berada di dekat
:enimahan penduduk. dinaungi
" ,rh sebuah pohon beringin.
I,*nah utama susunan kursi
:::inya hampir berbenfuk empat
:,{:segi. Menurut masyarakat di
:;.an: situs ini terdapat belasan
=,";il kursi batu, namun saat ini Fffi 1O: lGnrlrls t(mt B.hr Aah lqo,gunedffi,ffnrhE}lEt- --'

Tanah Datar terletak di
100 m dari jalan raya r

::ff\'a dijumpai 6 buah saja,
:,rnrkuran 40 * 80 cm.

I l. Situs Kursi Batu Sungai patai
S:*is kursi batu Ateh Logo terhampar di
.1n:,r"*ng Talago Jaya, Nagari Singai
I'a*i, Kecamatan Sungayang,
*'*bupaten Tanah .Datar, terletak di atas
liiiiit, di sekitar perladangan penduduk.
,;n:lah kursi batu masih ada berjurnlah

atas tanah seluas 532 m'terletak di

- * pasang yang tertinggi berkukuran ., *,:,,: $
. :+ cm dan yang rerendah 22 cm.. -,.! cm dan yang terendah 22 cm. , ,..'_,;,$

*:nsan kursi batu sebelah kiri F6 *: r6nrIgqtgl* l0rrl tf, Cffar !-rlr
terjumlah 4 pasang. Barisan kursi batu di .lrffi*hth
+agian kanan be{umlah 20 pasang berhadapan dengan barisan sebalah kiri.
s*mentara itu, terdapat 4 pasang kursi batu yang menghubungkan antara
::jung barisan kiri dan barisan kanan sehingga semua batu sandaln tersebut
:::embentuk leter u. Kursi batu terbesar terdapat pada barisan ,.u.tut tiri,
b*rukuran ll5 x 85 cm. Kursi batu ini berbeda dengan kursi batu yang lain
karena dihiasi oleh pahatan gambar kuda dan minusia l.ngkung. aut,

27
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l-.iri l:r r.. lrrr' ,,i:.irltt'i kti,i, ,i,,, ,'i;:. . :!l: hc!i.e,:i,li, :.i::,..- i.:i.:,
'.,-': ,,.:ir ,. rl,t-- i i :ri r.ilit: : i:." 

" 
'.'- :. .t:1,:t;tir!:lt; ii. :,i:: li: -. _:..::

il. :1t,.,, i-.r:'-' ir:l!l! {-'ttli{t!-',,j ,::, . t,,..r...,:rrtIl
Silit. i..ir'\i l]:,i. i-t.il:rk (',,1,11 '.rir".i:;'', Iitlifr i, ,it r.1t':lr Srutlrrlrti!. 1r,.,-,r;..,1e:,
-]'ltl:.iil i)iilxl.,:rr":':l.,irl t'ttilluit:r;i:-rii,ri:ik i...ii:r l.ltlrr ilil(i.i 5itLi: iiti...ltri irti
Itltiiili,ii.;ittil|.r.ri :gi-r;111f 1k ilitl i:rrlrli. li.ilri. trl.i ittgp kcirrrritgkrrtlrl itll(iir pllrs.l
juirrirr'.i irr'rirririi;.rh icirilr iiuli \an:j (li.iulnlliri \ik.il'unS.

13. Situs Kursi Batu Pametlanan,Ilalairung Bunta. Rao-Rao
\lcclan Nan Bapancl: BalairLrng Ilirnra rerlerak di jorong Sungai

Luan*u. Kcnagarian Rao-Rao, Kabupatc-n Tanah Datar. Situs ini lr)crupaka,'l
srratlr kon'rplcks 1'aug terdiri dari bangrulan pont&l(umn. btluit.ung buntu.
tuhuuh larangan. nontth gadang. dan tcnruan lain sepcrti batu clakon.e
Klrustts tcrllttan ysuntedunan aclalah hatu-hatu vang disusuu scdcr-nikian rupa
bcrdenah bulat, bertLrngsi scbaeai tcurpat dr-rduk bagi penrimpin-penrimpirr
tradisional sL'tcnrpat dalam nrenr-elesaikan nlasalah-nlasalah adat dan tradisi
sctclrpat. Olch l{asyarakat sctcltlpat sirus ini desebutny,a dcngan
pomedunun. Patla intinva pilntedilnott tiurgsinl,a tidak bcrbeda denoan kursi
batrr. scbagii tcnlpat dtrdtrk dan htloi htttr sttrrtlartrr scbagai tcurpat
hlr-'l'rllusvil\\'ilr"nh illrn c1i Iakukan
pr,--rtun jukan sun i rilirr
perntainan tracir s irrnal.

l11. Situs Kursi Batu 'I'alang
'f angah

Situ: kursi lrutu T;ilxng langah
tcrlctak di \ug;"iri Talarr!:
l"ar:$ah. Kcciilriitt.in Srrnrrai ffi lt Kryhtl0lild B*,Td"ETsrtrltle$ k'l'aratr. KahLrl)iitdn 

-l'anal: 
l)atai'. di

ilckat lr,rlcrr itdtl- t1i atas tanalr sclrni l.: r l(.) nr. Pcnalar.rn situs irri crrkulr
turtik. klrr'na Pld;t ujung sisi bflrxt tcr(laP:rt urxlakalt scblnr.ak 5 rrndak.

Balotrung 0rnfo aci:.1h tra:rgunan balai adest te:,lpat ntusyar#arah bgTupp bangunan dari kayu
dengan gaya 8rs:telitur Sepcrti rum:h tradisioral rr4inangkabau yang disebut luga dengaa rumait
gadar,g. Tab,iai': iarcrigatr berasai c;ri cua keta: rcbunn adaiah tabul yang biasanya dijuflpai ci
lrresjii-'r'esiic- (f:usuriye:nes.jld-nresi;c tLa g: (au,,;5;n lJulayrJ, tabuah larangan adalah labui yanE
br;sartya d;;urnoai salei-balai aCat di nagsri r:agdri ivilaogkabau yang berfungsi sebegai alar
koTLr kasiilatr:.-p'e'l!pri131 "tanci-1;ni;" iarte't- (+pa6a ma-<ya.a(at nagari Setempet.
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17. Situs Kursi lSatu llalintbing
Situs kulsi L'ratu btrlrli rrtLrt [Julirttlrilutg tt'rL-tak lu-]r111 .r' i:rilr,:tllttt

lt.tltti ,rrl,tt B.rlinrl-.irrlrs llaliuk. \irgrrri Rtlintl'rintI. Kcclttrt:ttal: [{ritl"'-'.li.itt.

K;rtrupatc6'l'urruh I)ntlrr'. di atrs lttttlt scltttts -1{) x -lt} trr. Di dillr:rr ktrlltjrlck:

irrr tcr,.lltl.,,ltt . lrl ll3iillll l-]iltil >alldill.l.ir: lr.'l'ttl,ttrltr ltttlra J() l{l{r ( 1' J) \'^

iniinva rirrrs irri titirik,rri:irril lagi \1,--slit!'rttti tttitsilt lllrda ltrkasi \llllrl iil:llri
(lcllr.titll r.i.ll::..,,. rj:!t!-,.ilt:r.'liilliiilrl\i.i.rr,-lrrl .iiiilrllll,.ll.'lt lltltsriiillk.'l tc:':i,:':l

lJltu-btlu ..1:triitnli: rcrrcirtrl ."',1111111;i" ll .;ci:':lliti tictlltlt l'rcrbctti.it' :r.'i. t .

ltal.llll) kci.r;"i lii;.i.ltit i.'i'lr-ltitt- \Ll:ttit.il, i.itt'sl [rlllit tt-rst't]1tl \i:i.ii.i ii,.11l-!

dcngan pt-rle lcter l-. \{ettttrttt nrasr arakat Sctcmf,at kursi l:atLr ittt iltrra
Iuatn,a clengatt lxtgali tsalimbing. srtclah bcrunrtlr ratttsall tahun.

18. Situs Kursi Batu'I'alago Limau. Koto Sani

Sitr.rs kursi battr Talago
I-inrau. tcrlctnk di Nagari
Koto San i. Kecanliltall
Koto Sirrgkarak. Kaixrpatcrt
Solok. Sittrs ini tcPittttvit
bu'rada di dalam
perkatltpLlnslul pclldtlclirk.
dr atas tenalt bcnrltlll'llll -:-

l(l r 16 nr. Situs ittr seat ini
dipcrgurlakarl
11)a sY iitfl kat

ffi

ffi
m

oleh
s c t c Ir I ptr t [:t'&f,3?"Hfj"?:ffi,tffiek'Si3i

schagai lapatrgan r ol1'.

Kgrsi-kursi batu r.lalanr situs ini bcryumltih l7 pasarrg. Ktrrsi batu Lttallla.

varrg berukuran palirtu bL-sar tcrlctilk clr bagian depan bc'rhadapan dcttgatl

batu sanciaralt )'a11g hirl. St:tt-ictitara. l6 pasallg kur-ci batu l'ang lainrtva

ciisusun scdcnrikian rttpa tttcltrbcrttuk lctcr I..

19. Situs Kursi Batu llalai llatu Sandaran. Sauahlunto
Srtus kursi ltaru llalui lJ:.rtu Sandarart lcrlctak di dcsa Ilalai Batu Slltrtlaratt.

Kccuruatau IJnrangin. K('!ta Sa\\'ithluttto. Ji atls tatrrh l0 x 4 nr. tliplrrggi|i:rrt

jalan clcsa. til dckar Ed!iti tttirtt datt Klttttor l)csa sctcttlpat. Pada tahr'rn l()05

pcrrulis p.-.rrarlla kali nrendatansi sitr-rs itti- sr-'trtua kttrsi battt dilcngkapi

r1!-ngfl1 batu duilukill.lnva. \amurr dt'utiktalt. sittrs ini strdah scdikit tcrganesrt

kcrc'11a pcnnukaan luntui situs ini scngaja ciitiniburri olch n'rasy'arakat clcttsltlt

trekas saliarr rrrr:llr (l'rcri<crlrrngkinan tluri salian tnnah di dckal balut tttlutl

schingga lrantpir scmilir l'',atu ,-irrd'"rk:tnnr-rr ditrttrtpi- darr hattva satu buah ktrrsi

3{-l

';:..1ffi
' ,.,;ffi

:,-),*fl
i. hilt
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i ':i:-r ]'ang_ Iengkap. Di dararn kor,preks ini;:r'3ilp&t r 5 pasang kursi batu. L; kuran trnggi"-rli fratu yang ada daram situs i.i berkisar;:=iii"B ZS cm sampai dcngffn I: ', cm.i ':=rentara ifu, batu dudukr,rn-iu ).ilng nrasih
:::'gl'-ap bcrukuran 25 x 25 cn.l" situs ini diberi* ; rr* Balai Baru sanclaran oleh ffrasvarakat
;:;;$ipat sepertinva berhubungarl erat d.roun' ":'isi batu terscbut. sebagal lenrhag;- -?;
r::rpat bermusvara\r,ah. niru-batu sairclaran
--rrhut tersusun dcngan pola lurus. Menurut* :!i'&rakat, susunan kursi batu itu rnasih asri.

' r:r:'ri sedjakalanya. dan berumur su,Jah ratusan"" :, iari tcrsebut.

*{-'r. situs Kursi Batu sungai cubadak, Baso

: :i;s kursi batu- Sungai Cubadak. Baso. Kabupaten Agar, = g0 m-;;-. r Bukittinggi Payakumbuh. terletak di aras tanah 20 x lz rn.'*i;h rusak dan tidak bisa lagi diamati denah dan susunann),r.::ri a sisa-sisanya yang di ar:tairnl,.u masih bercriri kokoh.

dari jalan
Situs ini

yang ada

: *, Situs Kursi Batu Balai Gurah.
Agam

i ':':s kursi baftr Barai Gurah tercrapat di-''3ari 
Barai Gurah. kabupaten Agam.l" calanr komprek situs inl terdapat z.l

o ''-rsi batu. pada saat ir:i hant,a batu-batu
:;*rl,rannva ).ang kclihatan tetapi batu
'i:ig berfungsi sebagai tempat duduknva

,'jek kelihatan lagi. I . r

31. Situs Kursi Batu Koto Rajo; Limapuluh Koto

Sirus kursi Baru Situjuah Ladang Laweh terrerak. di jorong Koto Rajo,\agari situjuah Ladang Lr*=h', ri..lu*uon situjuah timo Nagari.dabupaten Limapuruh Kota- situs iri-"i"t. masyarakat serempat disebutcengan batu sandaran 
.rqio. Di dalam ,iiu, ,n, terdapat delapan kursi batuJengan ukuran yang tidak r";;;;;r;"J.* a.rgun vang rainnya. Sarah

rrcrrtr
tahun sama tuanya dcngan

31
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lilltu].\ ir \ Xng .tsirir i.:..:;tt- tlillCt"Cn\ i,ij tllCl:
iltiisVilt"illiirt st hlig:tr [rltttr ]i.il){ltt-iilt
tu-rtli)iit kcdutirrk;.iir ltir.tt) \ iirlt dninrr Irlrl
irii aclal:rh rokrrlr t)t. prr}.rriir \arr
Srlrltarrg" cllr": >irl,Li [Jtrrli ('a*ingtr \-ar]u
cl.rtlur! dar-: sirnr.ii l)rrrli. Strngavar,]g.
it'ri:rrputur: l'lri;lii l).it;rr'. Di senrllirig
1., itt'st tXittt lclr.:i:irl it.l'tilrpltt j htralr krrr.Si
i",lllit \ lilis ,,.].- i,i'"ri.il.i .l hlirttlril. silnjil
tir-:ngi-in vitng Iru.r-till1fi tcr-s(.[rrtt. rlart
sclchrh*r a Llr-rlrkirran kccil jika
dilrandingkari dc*gan vans lainrl\-'il.

23. situs Kursi llatu 'rach. I,imapuluh Koto

S itus kursi batu lach Bamah
dijun:pai di da lar:r
pcrkantpllnsatl. ricknt kalrtor
\l'rii N agar-i 'l-ach 

[]aruh,
KabLrpaten Lintairuluir Kota. =l(l knr dar"i Prr-akunrlruh. Situs
irri *lch nta:\.ar-aklrt setcn:pat
rlilrcri nunu dcngarr httrtr nohur.
tcnrplrt nrclakuk;rn nlltsvareh darr
pe,ot-ratan llerl*shtrl,. Ili tialau:
sit*s r*i tc'dapat fi btrah lllcnhir-.

;:llll',.'#:*,.,i1 I i.,, ll::'l':, :-:'1T trIu H;;;r* o,,,,ffi nch.bua h { I'anu lrcr-ukut-iut ilntara 75 Kabufratcn Llrnapululr t<Dto- Jl5 cnr) r'rns tltrit lrr-ci sitdalt ditarnhah kr.ntr(lian heri. pada ntrhn,,.a ku-el.unt Lratrr tt-rsclrut nrcnriliki <luclukan. na!.I.l.n srurl irri han'a ,.;;;,"j;-:;j;
',rg ruc,iiliki tutLr dudukan. Er.pat hrrah Lratu itu rucrrrpaka, sirnbolyteluakilau suku chlln"r Nagari Tach tsrru \.anc [r.l.i1iri atai cntpat sukti
irrcluk: Pirliratrg. C'eniauo. Sarnhilau. X{alavu.
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J{. Situs Kursi Batu Balai Jaring.
Aie T'abik, Limapuluh Koto

Situs kursi batu Aie Tabik terlctak di

Sagari Aie Tabik. Kacamatan
Fayakumbuh Tirnur. Kab.
Lirnapuluh Kota. Situs ini sudah

rusak, tidak dapat lagi diarnati
Iecara scksama. Komplek situs ini
oleh masYarakat setempat

dinarnakan den..-tan medalt nttt?

hapaneh.

25. Situs Kursi Batu Balai Adat, Guguk; Limapuluh Koto

Situs kursi batu tsalai Adat Guguak
terletak di l'{agari Guguk.
Kabupaten Limapuluh Kota. di atas

tanah seluas l0 x l0 m. LokasinYa
terletak di pinggiran jalan bssar.

tepat di dalam komplek Balai Adat
nagari Guguak, KabuPaten

Limapuluh Kota. Di dalam
komplck ini terdapat :r 10 pasang

kursi batu, yang disusun dalam

formasi berbcntuk leter U. Fo,b %: Sltrr Kurrll Bstu BelelAdat'
Gtrgu}; KabtlPebn UmaPuluh t(oto

26. Situs Kursi Batu Talang Anau, Limapuluh Koto

Situs kursi batu Talang Anau berukuran 40 x 50 m terletak di dalan:

komplck Balai Adat Nagari Talang
Anau, Kec. Gunullg Omeh, Lirnapuluh
Koto" safu komplek dengan talempong
hatu (batu ,vang disusun berhun,v-i

sepcrt i talentpotrg, keseniar: tradisional
Ir{inangkabau). Temuan ini b.tiumlah
sekitar 3 5 buah menhir yang menurut
masyarakat setempat dahulun-y-'a berupa- ------r-'- -' -- : b2t:l6rdtrrltrdE-ldrrrfr.rt
kursi batu. Kecuali satu bualt. santpai '--.'=iG-rtlrrrft!6

,o,&

1,

a

rl

L1

ffi U lGnplck B.b l(trd HI d Btl JrlrrP,
AlrTeb0q t<*n*n Unmfn Km

I
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su.t irti tirllrk kr-lihatall lll:li lrltltt tllttlit'tirit' kltt'r-'nlt sihxsiell itdlt yattg:itdah

tl:hltttrr[krn trlclt tttlt>r'ltt-uk"t t"lt''tk kcl'crlttlu lr"l'1t-l]tu' tiat: ltrle \ xllg stl(lall

tcrril)tl)uli. [)cuillrrrru ir,i,n1',iI Lr.-rbctttttk cll'lp.lt ircrscti- \tclrgingilt cii ltlkasi

\:.in!I sattllt lcrd;lllitt t11cl",.,1',l.rnU haltt. tlllr l11L-llhir-lnL-nhir tt'rsCbttt lllr-'l'lgilari
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*rrnokrasi Minangkabau dan Hubungannla dengan Kursi Batu
Kebudayaan I\4inangkabau tcrkenal dengan buda,r,a ,vang

*" iihllrkan praktek demokrasi. Di dalam sistem budaya Minangkabau
**et dua sub-sistem adat yang disebut dcngan Lareh lian [)uo (Laras

dua); Loreh Bodi Caniago dan l-areh Koto Piliung, yang rnasing-
"',;,..r.S diciptakan oleh dua orang pemimpin legendaris l\{inangkabau -vaknil.--;r Parpatih Nan Sabatang dan Daruk Ketamanggungan.r(' pada
::ri:,.iiflvo, I.areh Nan Duo mcrupakan dua sub-sitem adat dan merupakan
:1r'-i;:a:1 "ideal" sub-sistinr pemerintahan tradisional dan demokrasi
'.. :::;',skabau. Lareh Bctdi Caniago lebih cenderung mengembangkan sistem
:* -:r:intahan dan dcnrokrasi kerakl'atan sementara Lar.eh Koto piliang lebih
- r::.r-ung mengembangkan pcmerintahan dan demokrasi bersifat
;,: -:..lrasi. I I

Di dalam Lareh Koto Piliang. sistim pc'merintahan dan demokrasi
irr-{:'rirasi tereflcksi pada struktur kepemimpinan bertingkat. yan_u terefleksi
; ::: ungkapan adat sebagai "bujanjung naik, hotangso turun" (berjenjang
";. . . ?"..ertangga turun). Dalam Lareh Koro Piliang terdapat sL.orall_s pirnpinan
.ri.:*gi. Penghulur: 1,ang disebut juga dengan-Parrgiutu puct,ik- Sihari-
r;"* :"iereka dibantu oleh Malim. Manti. dan Dubalang. yang rnempunyai
-;:-:: DlsSing-masing.ls Secara keseluruhan Kaum Penghulu dan pembaniu-

--:::".A.Navis.AlamTerkembongJadiGuru.Jakarta:Grafitipers.19g4.Hal.54,57.
I :: ;r sejarah pemerintahan di sumatera Barat, istilah toreh {larasl mengacu kepada dua periode

.:-g berbeda. Pertama adalah Loreh secara tradisional di Minangkabau, dan yang kedua adalah
:":' "baru" yang muncul pada awal abad ke-19. Lareh yang pertama berarti cabang adat,
-:'-oakan produk masyarakat Minangkabau, sedangkan yang kedua berarti federasi dari beberapa
';:i;ri, yang merupakan ciptaan Belanda. Bagi Eelanda, Laras sama dengan sebuah Distrik, berarti':i.€ratie van Nagari's" (Federasi dari beberapa Nagari). Lebih jelas, lihat, w.J.Leyds )zN. "Lorossen
: !,::nangkobou", dalam Koloniol Student. No_10.1926. hal 399. Lihat juga, Herwandi, 19g7.
'.'-rculnya Para Kepala Laras di Minangkabau pada abad ke 19",sknpsi 51. Fakultas Sastra Unand.

:?:.3r9. Lihat juga, Lindayanti "Birokrasi Dalam Sitem Laras di Minangkabau pada tahun 1923 -
-;:J . Laporon Penelition. Pusat Penelitian Univ. Andalas. 1988. hal. 3-4.

;.:-* 9enghulu merupakan perwujudan dari seorang Momok (Paman berdasarkan garis keturunan
: - yang diangkat dan diberi gelar menurut Adat. Di setiap Nagari di Minangkabau terdapat
:+:?!'apa Suku. Kaum Penghulu berada pada puncak hirarki adat di setiap suku, yang bertugas
-e*akili Suku mereka dan diserahi tanggungjawab untuk melaksanakan prinsip-prinsip adat yang
-i-r3engaruhi Sukr.,, serta mengatur Suku dengan lingkungan yang lebih luas. oleh sebab itu
;+:'ang Penghulu adalah orang yang dianggap paling bijaksana, paling mampu dan paling jernih
::-iangannya diantara anggota-anggota keluarga seketurunannya. untuk lebih.ielasnya lihat,
-t-*andi. 0p- cit. 1987. selanjutnya fihat, D.G. stibbe. "Het suku-bestuur in de padangsche

l:,enianden", dalam Tijdschrit't von/voar Nederlands /ndre. No.1o.bg.t. Batavia-Groningen. 1gG9,
i ::reth E. Graves.Ihe Minongkobou Respone to Dutch Coloniol Rule in the Nineteenth cencury.
'.in York: Cornell University-lthaca. 1981. Hal 10.

'.r-: bertugas membantu Penghulu, menjadi penghubung,juru bicara antara penghulu dan anak
: -iaoya; maliem membantu Penghulu dalam urusan keagamaan; sedangkan Dubalang membantu

J)
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f::i.-i:,:,::,)'T9,::-'l:l'','i:':n'' demokrasi pemerintahan Koro piriane.
-- l"-o, rr{,.scrr r *y crr lx r rrsInilKal slstcm clcmokt.asi
-':-ii";:k run?uh g<ttlttng da' h*lui *dutttt.a cernderung dengan lanrai y,aLs

r r-r I h

: :: :;# : i:*1': Tl:sT rcn c'k si . i',",i f .,,,.;;;; ilil;I#i, #;* 
"r'l-rkrasi (lihat g*rnbar iri ba*'ah ini).,'

*rursi Batu dan Hubungann],a dengan Balai Adat

Khusus mengenai halai adil seba_uai 
,intertgihlemerupakan lembagai:: :elalr mentradisi sernenjak lnasa masa ralu. Daram penelitian ini terrihatir;:rderungan bahu'a ada hubungun ,"io.ut, dan kebudayaan antara kursi''::; lang disebut juga dengart bitui tu,u ,o,,rtu,;;;_;;. halai adat di-;Jr:r-nagari tua Minan-ekabau. Kursi batu atau Batii batu sandara,ii:i:ulnva juga sebagai bin*erru, (ranggihte) 

ler.npat bermusyau.arah bagi:-:i pinlpinan suku, sama fungsiry, iJrgon balii ada aafam pengertian';'':: ini. Di daram historiografi Iruafuo,.,uJ Qantbor dinyatakan istirah barai*.;;.' iersebut dapat mengacu kepada dua hal: p**u*o. i;;;;,r;r,, bapaneh' ":; biasa juga disebut dengan'm"du, ,uu bapaneh: dan kecrua barai nan''''t:ittung (ntetran nqn.ha-lincrt,orrg1i,. n)ui io, n;rirrri-^i^rah tempat: 'i:ukan musl'arvarah pimpinan .u[u yrrg berada di aiam terbuka. karena: ": juga dipergunaka:_sebagai ,.*pui-f.*unjukan seni dan permainan-,r; disebut juga dcngan 
.,n.erian nru'bulrlurh. istirah ,r.rron-,i* bapaneh:r':;ebur selaru berkonotasi kepaou uurdnrn berupa kursi-kursi baru arau-..:.,:: balu sandaran.

Ada kecenderungan bah*'a harai batu .sandqran adarah lembaga;r::'rkrasi pari,g arvar muncut oi vinrr-ekabau. nar inr-oll}ong otetrI
il
n

" ;. s ii9B4).
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